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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Kawasan Wisata Gusong Bugis memiliki keindahan alam yang bisa 

menarik wisatawan berkunjung yaitu berupa garis pantai yang panjang, 

ombak lautan yang tenang, pasir pantai yang putih dan lembut, serta suara 

angin merdu membuat suasana menenangkan. Selain itu, banyaknya 

atraksi wisata yang dimiliki sangat berpotensi untuk dikembangkan 

dengan melibatkan kreativitas masyarakat Desa Juru Seberang.  

2. Dari 3 indikator dampak sosial yang terdiri dari bentuk dan tipe pekerjaan 

masyarakat, kesejahteraan masyarakat, dan frekuensi perkumpulan 

masyarakat, indikator yang paling menonjol dan terlihat adalah frekuensi 

pekumpulan masyarakat. Hal tersebut terlihat dari terbentuknya sebuah 

komunitas masyarakat bernama Hutan Kemasyarakatan (HKm) Seberang 

Bersatu. Selain indikator tersebut, dampak sosial yang paling terasa adalah 

edukasi kepada masyarakat mengenai pelestarian lingkungan dengan cara 

merubah aktivitas tambang timah menjadi aktivitas pariwisata.   

3. Dari 3 indikator dampak ekonomi yang terdiri dari kesempatan kerja dan 

usaha, pendapatan masyarakat, dan penyerapan tenaga kerja, semua 

indikator belum terlihat berdampak di masyarakat. Hal tersebut terlihat 
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dari banyaknya masyarakat yang awalnya ikut terlibat menjadi pelaku 

wisata sekarang mengundurkan diri dan kembali ke pekerjaan awal 

mereka. selain itu, penghasilan masyarakat sebelumnya juga lebih besar 

dibandingkan penghasilan yang di berikan kawasan ini.  

4. Keberadaan Kawasan Wisata Gusong Bugis merupakan bentuk dari 

program Dinas Kehutanan dalam menjaga dan melestarikan hutan lindung. 

Masyarakat yang pada awalnya berprofesi sebagai penambang timah, 

sekarang mulai menyadari bahayanya aktivitas tersebut dan beralih ke 

aktivitas pariwisata. Namun, kesulitannya adalah mempertahankan 

kemauan masyarakat untuk menjaga lingkungan dengan kondisi 

penghasilan yang di dapat dalam aktivitas pariwisata tersebut lebih kecil 

dibandingkan penghasilan mereka sebelumnya, sedangkan perputaran 

ekonomi dan gaya hidup di Desa Juru Seberang sangat tinggi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa saran bagi pengembangan Kawasan Wisata Gusong bugis, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar frekuensi dilakukannya pelatihan lebih 

ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sebagai pelaku utama. 

2. Peneliti menyarankan agar pemerintah terutama Dinas Pariwisata 

mendukung aktivitas pariwisata yang dikelola masyarakat dengan 
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melibatkan diri dalam pengembangan, mengadakan pelatihan dan 

menyediakan fasilitas bagi wisatawan. 

3. Peneliti menyarankan agar pemerintah desa dan masyarakat menjalin 

komunikasi yang baik dan melakukan kerjasama untuk meningkatkan 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki Kawasan Wisata Gusong 

Bugis. 

4. Peneliti menyarankan agar pengelola juga mengembangkan atraksi di 

bidang kuliner, memberikan sesuatu yang berbeda sehingga menjadi 

menu ciri khas Gusong Bugis sebagai identitas. 

5. Peneliti menyarakan agar masyarakat menyadari pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan untuk keberlanjutan hidup di masa depan 

dengan cara mendukung dan melibatkan diri semaksimal mungkin 

dalam pengembangan wisata. 
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Lampiran 2  Wawancara Penelitian 

   Lembar Bimbingan 

   Statistik Pengunjung Kawasan Wisata Gusong Bugis 

   Data Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Juru Seberang 

  



 
  

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

Sumber: Pemerintah Desa Juru Seberang 

Nama   : Annisa 

Pekerjaan : Pegawai Kantor Pemerintah Desa Juru Seberang 

Umur  : 24 tahun 

Tanggal : 15 Maret 2019 

Daftar Pernyataan: 

1. Bagaimana Pendapat Pemerintah Desa Mengenai Pembangunan Kawasan 

Wisata Gusong Bugis Di Desa Juru Seberang? 

Jawab: Sejak awal pembangunan, pihak pengelola tidak ada sangkut paut 

dengan pemerintah desa, bahkan mereka membuat perizinan langsung ke 

kementerian, jadi kami tidak punya sangkut paut dengan mereka. Tapi, kami 

ya setuju-setuju saja sebenarnya dengan adanya pariwisata disini, kalau 

mereka meminta bantuan pun, tentu kami bantu 

2. Apakah tidak ada bentuk izin yang masuk ke pemerintah desa? 

Jawab: Ada, mereka ada SK (Surat Keterangan) ke Desa tapi cuma dalam 

bentuk Kelompok Tani bukan Kelompok Wisata seperti sekarang. 

3. Menurut pendapat pemerintah sendiri, bagaimana dampak pembangunan 

Kawasan Wisata Gusong Bugis terhadap sosial dan ekonomi masyarakat? 



 
  

 
 

Jawab: Ya masyarakat kita ini tidak miskin-miskin amat, tidak melarat-

melarat amat, bahkan bisa di bilang sejahtera, karena bisa dilihat sendiri tiap 

rumah memiliki 2 unit sepeda motor. 

4. Mengenai data, apakah Pemerintah Desa menerima data pendapatan Kawasan 

Wisata Gusong Bugis tersebut? 

Jawab: Kami tidak ada sangkut paut dengan mereka (pengelola), karena sejak 

awal pengembangan mereka mengurus semuanya sendiri, mendaftarkan 

perizinan pun langsung ke kementerian, tidak melalui pemerintah desa, jadi 

kami tidak tahu apa-apa tentang mereka. SK (Surat Keterangan) ada disini, 

tapi hanya berupa kelompok tani, bukan sebuah objek wisata, jadi 99% data 

tentang mereka tidak ada disini. 

 

Sumber: Pelaku Wisata  

Nama   : Gafur 

Pekerjaan : Pemandu Lokal 

Umur  : 35 tahun 

Tanggal  : 19 Maret 2019 

Daftar Pertanyaan: 

1. Berdasarkan pengetahuan Bapak, Bagaimana awal terbentuknya Kawasan 

Wisata Gusong Bugis ? 



 
  

 
 

Jawab: Awalnya kami diajak melakukan pertemuan di kantor desa, lalu kami 

di beri pembekalan mengenai hutan lindung, lalu kami ikut saja kan karena ini 

hal yang baik. Kami bergotong royong membersihkan kawasan ini, awalnya 

itu hanya benar – benar hutan hingga sekarang menjadi seperti ini. 

2. Apa pekerjaan Bapak sebelum adanya pembangunan Kawasan Wisata Gusong 

Bugis? 

Jawab: Saya dulunya kerja nelayan aja dek, jadi berangkat sore pulangnya 

pagi. Ya lumayan sih saya bisa bangun rumah dan beli motor dari hasil jadi 

nelayan. 

3. Apakah perbedaan yang signifikan dari segi pendapatan? 

Jawab: Kalo dibandingin sekarang, ya mendingan dulu, Cuma kalo sekarang 

kan penghasilannya pasti tiap bulan sekian uangnya, kalo dulu kan sedapetnya 

aja. 

4. Menurut pendapat Bapak, apakah fasilitas yang ada di Kawasan Gusong Bugis 

ini sudah mendukung untuk membantu Anda dalam melancarkan aktivitas 

wisatawan? 

Jawab: Tentu saja belum, fasilitasnya masih sangat kurang, apalagi mengenai 

paket wisata yang ingin di jual, masih kurang ini lah, itu lah. Yah begitulah 

seperti yang adek lihat, belum ada armada yang layak untuk digunakan 

memandu wisatawan menyusuri sungai. Padahal rekan-rekan guide sudah 

dengan jelas menjelaskan kepada wisatawan mengenai aktivitas ini, namun 

ketika wisatawan tertarik, kami tidak bisa mewujudkannya. 

5. Apakah kendala-kendala yang Bapak alami selama menjadi pemandu lokal? 



 
  

 
 

Jawab: ya tentu kesulitan dalam hal pengetahuan ya, karna kami ini tampang 

perampok tapi diajak mengolah pariwisata yang tentunya terkenal dengan 

keramah-tamahan, menghadapi tamu harus dengan seperti apa, kesulitan 

berbahasa Indonesia yang lancar. Jadi ya banyak lah dek. Kami sering dapat 

kunjungan dari anak-anak SD, SMP, bahkan SMA. Kami memberikan 

pelayanan yang kami bisa, menjelaskan kebutuhan mereka mengenai 

pengetahuan geopark, bahkan kami juga mengajak mereka menanam bibit 

pohon, agar mereka bergerak untuk melestarikan lingkungan sejak dini. 

Kendala lain ya dari sumber daya manusia juga, jadi kita ini butuh banyak 

pekerja lagi, bukan tidak mau mengajak masyarakat tapi bingung menjawan 

pertanyaan mereka mengenai gaji, sedangkan kami disini saja mendapat uang 

yang hanya cukup untuk biaya hidup sehari-hari saja. Setiap kali kami 

mengajak masyarakat mereka akan menanyakan berapa gaji kami, kami tidak 

bisa menjanjikan apa-apa, sehingga kami sangat senang hati menerima mereka 

yang datang dengan sukarela membantu tanpa mempertayakan bayaran. 

6. Dari aspek sosial sendiri, dampak apa yang Bapak rasakan dari pembangunan 

Kawasan Wisata Gusong Bugis? 

Jawab: Sebenarnya bagus sih, kami jadi sering berkumpul, kami jadi tergerak 

untuk memikirkan masa depan cucu kami, dengan melestarikan hutan lindung 

kami memberikan kesempatan untuk mereka menikmatinya kelak. Banyak lah 

kami juga sering diajak pelatihan tentang pariwisata, tentang mangrove, jadi 

kami banyak dapat edukasi. 



 
  

 
 

7. Dari aspek ekonomi, dampak apa yang Bapak rasakan dari pembangunan 

Kawasan Wisata Gusong Bugis? 

Jawab: Waduh dek dek, tentu belum begitu terasa, karena penghasilan saya 

saja lebih besar yang dulu ketika jadi nelayan. Tapi kan saya mengerti 

hasilnya memang tidak bisa secepat itu, mungkin memang tidak sekarang, 

nanti akan terasa juga kok. 

 

Sumber: Pelaku Wisata 

Nama   : Wiwin 

Pekerjaan : Pekerja Rumah Makan Kapal 

Umur   : 38 tahun 

Tanggal : 20 Maret 2019 

Daftar Pertanyaan: 

1. Berdasarkan Pengetahuan Ibu, bagaimana awal mula terbentuknya Kawasan 

Wisata Gusong Bugis? 

Jawab: Jika mengingat perjuangan kami dalam membangun tempat ini, saya 

sendiri sedih, kami bahkan berjalan di dalam air dengan kedalaman menutupi 

badan sampai ke leher saya untuk membersihkan semak-semak agar mudah 

masuk ke dalam pantai. awalnya kami membangun 3 jembatan kayu seadanya 

menggunakan bangkai pohon yang kami tebang, tapi karena sudah ada 

bantuan kami bisa memberli pasir untuk menutup aliran air dan disisakan satu 

jembatan di depan untuk menyambut tamu-tamu yang datang. Jadi nak, 

awalnya banyak sekali, ada ratusan warga yang ikut dalam perintisan ini, tapi 



 
  

 
 

mereka tidak sabar menunggu hasil, padahal kan ini namanya proses, tidak 

bisa langsung menghasilkan, memang semua biaya swadaya waktu itu, tapi 

kan ketika sudah menjadi kawasan wisata yang besar nantinya pasti hasil 

kembali lagi ke masyarakat. tapi ya begitulah tidak ada kesabaran akhrinya 

banyak yang menyerah dan meninggalkan kami disini. 

2. Apakah pekerjaan yang Ibu lakukan sebelum adanya pembagunan Kawasan 

Wisata Gusong Bugis? 

Jawab: Oh saya selain jadi ibu rumah tangga ya juga aktif sebagai anggota 

PKK. 

3. Apa yang membuat Ibu tertarik untuk menjadi pekerja di Kawasan Wisata 

Gusong Bugis ini? 

Jawab: Ya saya berharap bisa membantu menjaga hutan lindung dan 

melestarikan alam. Kasian nak alam kita ini, tambang timah ada dimana-

mana, lebih baik kan di alihfungsikan menjadi pariwisata, dampaknya jangka 

panjang, bisa untuk masa depan anak cucu kelak. 

4. Bagaimana peran pemerintah dalam pembangunan Kawasan Wisata Gusong 

Bugis ini? 

Jawab: Bantuan dari pemerintah ya ini nak, toilet yang di depan dan yang di 

dalam sini, tempat duduk, tempat sampah juga dari pemerintah. Jadi ya 

lumayan berperan lah dalam hal memberikan fasilitas. 

5. Apakah kendala-kendala yang Ibu rasakan selama menjadi pekerja Rumah 

Makan Kapal ini? 



 
  

 
 

Jawab: Huhhh nak kalo diingat kendalanya sih mending berenti saja, tapi kan 

kembali lagi mengingat perjuangan sejak awal, jadi bisa dilihat sendiri, dari 

jam 8 pagi sudah kesini, baru pulang kalo hari sudah gelap, sementara kalo 

sepi begini ya tidak ada yang bisa dilakukan, pengunjung ramai masuk pun 

belum tentu makan di resto ini, jadi ya begini-begini saja.  

6. Dari aspek sosial, dampak apa yang Ibu rasakan dengan adanya pembangunan 

Kawasan Wisata Gusong Bugis ini? 

Jawab: sebenarnya banyak sih, ya seneng bisa berkumpul, disini tidak 

memandang suku, ada yang bugis, ada yang melayu, bahkan ada yang suku 

sawang, tapi kami menjadi satu dan satu tujuan. 

7. Dari aspek ekonomi, dampak apa yang Ibu rasakan dengan adanya 

pembangunan Kawasan Wisata Gusong Bugis ini? 

Jawab: waduh nak tentu belum terasa, kami bahkan yang mengeluarkan uang 

untuk membangun, tapi sekarang ya setidaknya kami mendapat upah lah 

meskipun belum seberapa. 

 

Sumber: Ketua Pengelola Kawasan Wisata Gusong Bugis 

Nama   : Marwandi 

Pekerjaan : Ketua Pengelola 

Umur   : 36 Tahun 

Tanggal : 23 Maret 2019 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana Proses Pembangunan Kawasan Wisata Gusong Bugis? 



 
  

 
 

Jawab: Semua dimulai dengan sosialisasi di tahun 2013 pada bulan November 

berlokasi di balai desa, dokumennya juga semua ada kok. Semua prosesnya 

berawal bersama pemerintah desa, tapi ketika pergantian masa jabatan kepala 

desa, sudah tidak sejalan, sehingga memisahkan diri dari desa. Begitulah 

prosesnya, sosialisasi tentang HKM (Hutan Kemasyarakatan) itu bagaimana 

bersama – sama dengan pendamping pada waktu itu penyuluh kehutanan , 

polhut, ada latar belakang juga nanti bisa kamu ambil di file saya semua nanti. 

HKM itu program kehutanan sosial, apa – apa saja gitu ceritanya, bahwa 

program bahwa hutan lindung itu bisa dikelola , itu awalnya yang paling 

penting.  

2. Bagaimana mengenai kelembagaannya? 

Jawab: jadi hutan lindung ini di bawah dinas kehutanan, sosialisasi nya pun 

diadakan bersama orang – orang dishut dan polhut. Pada saat itu bertujuan 

untuk menyamakan persepsi mengenai hutan itu bisa di kelola, ketika sudah 

sama, barulah kami membentuk kelompok setelah beberapa kali rapat dan 

sosialisasi kami sepakat membentu kelompok pada tanggal 23 november 

2013. Jadi program kehutanan sosial ini ada 3 , 1. Jasa lingkungan 2. 

Pemanfaatan kawasan 3. Dan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu. Jadi 

setelah membentuk kelompok tadi vi, mengajukanlah ke kementrian 

kehutanan melalui pak bupati yang pada saat itu pak Sahani Saleh pada 8 

januari 2014. Tapi sambil nunggu mendapatkan izin kegiatan masyarakat 

untuk kerja bakti setiap hari sabtu sudah dimulai waktu itu sejak sosialisasi 

bulan November itu. Kegiatan pembersihan, menghitung potensi potensi, 



 
  

 
 

memetakan lah istilahnya sambil juga merubah mindset masyarakat dengan 

pelan – pelan. Kemudian pada maret 2015 barulah keluar izin. Tapi ketika izin 

sudah keluar pun tidak gampang bisa langsung dikelola, disusun dulu rencana 

kegiatan tahunannya, rencana umumnya , mau ngapain gitu dari tiga program 

tadi, karena pengelolaannya nanti harus sesuai dengan 3 prinsip itu. Setelah itu 

rencana yang sudah kami susun harus disahkan oleh kepala dinas kehutanan 

yang ada disini. Kemudian disahkan lah pada tahun 2015 untuk rencana 2016, 

sehingga mulai lah pembangunan pada 2016, fasilitas jalan, bangunan untuk 

jambore itu, membangun jembatan. 

3. Apa saja kendala atau permasalahan yang dihadapi selama proses 

pembangunan? 

Jawab: kalau dari segi kelompok, kita butuh penambahan kapasitas lah, untuk 

yang mengelola gitu, butuh kreatifitas, itulah sering kita adakan pelatihan – 

pelatihan. Ya ibaratnya masyarakat yang dulunya kerja melaut dan sebagainya 

sekarang beralih ke pariwisata itu yang paling berat. Aspek nya juga untuk 

masyarakat kita disaat kita menerima kunjungan orang, ada yang bagus ada 

yang kurang. Jadi kita memang memiliki banyak rencana untuk menjual 

banyak paket wisata, termasuk salah satunya itu paket makan bedulang, sudah 

sempat selesai dibuat dan dirancang segala macamnya hingga harga, tapi ya 

begitulah orang-orang kita masih ragu melakukannya. Kalo kita bicara 

lingkungannya, masyarakat kita yang awalnya menambang liar nah itu yang 

berat merubahnya, merubah mindset masyarakat dengan mengajak ayo dari 

pada kita menambang merusak lingkungan, mending kita mengelola 



 
  

 
 

pariwisata dengan kita membuat tambak, bertani, berkebun, banyak 

macamnya nah itu yang jauh lebih berat, karena memang penghasilannya 

berbeda jauh dengan ketika mereka menambang timah. Karna kita ingin 

jangka panjang seperti pariwisata bukan sekali waktu seperti tambang timah. 

Kalau penghasilan ya, ada banyak program yang mendukung kita kemaren, 

seperti program dari yayasan TERANGI dimulai awal 2017 sampai juni 2018.  

4. Apa saja program yang diberikan? 

Jawab: Pelatihan, pengukuran karbon, penelitian – penelitian, juga 

memberikan bantuan fisik seperti peralatan, membuat jalur tracking, ya 

semacam itu lah. 

5. Bagaimana peran pemerintah dalam proses pembangunan? 

Jawab: Kalo pemerintah yang pertama membantu, dari kehutanan membantu 

dari perintisan awal sampai kegiatan kegiatan, membuat bibit bakau, membuat 

wisata agro nya. Selain dari kehutanan ada yayasan terumbu karang Indonesia, 

dan bappenas, jadi yang membangun banyak fasilitas disini banyak dari 

bappenas, nanti semua dokumen bisa diminta di seketaris. Kalau untuk 

pemerintah daerah ya membantu listrik dan jalan karena memang awalnya 

akses kurang baik, jalan menuju masuk kesini itu tidak sebagus sekarang, ini 

baru saja selesai awal tahun 2019, awalnya masih tanah merah dan 

menyebabkan kotor kendaraan yang melewatinya, Alhamdulillah sekarang 

sudah di aspal dengan baik. Kalau pemerintah desa tidak ada, tapi pada 2017 

itu sudah dianggarkan untuk membuat jembatan dan jalan setapak dan parkir, 



 
  

 
 

tapi ketika pergantian itu dicoret dari anggaran desa dan ditiadakan, baru 

kemudian di tahun 2018 baru datang lagi memberikan, tapi kawan – kawan 

sudah terlanjur kecewa sehingga menolak bantuan desa. 

6. Bagaimana dengan tingkat kunjungan wisatawan? 

Jawab: Oh iya nanti saya kirimkan datanya, lumayan sekali kunjungannya, 

yang terparah itu lebaran. Kami kaget waktu lebaran itu, ternyata kunjungan 

membludak jauh dari prediksi, jadi semua kewalahan, rumah makan, 

pemandu, hingga jembatan kayu nya pun sudah goyang akibat ramainya yang 

berlalu lalang. Memang terlihat ramainya ketika menuju akhir tahun mungkin 

karena banyak hari raya dan libur panjang. 

7. Menurut Bapak sebagai pengelola, bagaimana dampak sosial dan ekonomi 

bagi masyarakat? 

Jawab: Jadi dari aspek sosialnya, kita mulai cinta lingkungan, nah itu, mana 

kearifan lokal kita yang kita jaga, itukan tempat kita mencari kerang kijing 

dan keremis kalau kita jadikan tempat tambang ya ilang kearifan lokal itu. 

Kemudian masyarakat yang awalnya hidupnya terpisah – pisah sekarang 

menjadi komunitas, paling tidak ya mungkin sudah punya kesamaan visi dan 

misi. 

 

Sumber: Masyarakat Desa Juru Seberang 

Nama   : Jamaludin 

Pekerjaan : Tukang membuat kapal nelayan 



 
  

 
 

Umur  : 43 tahun 

Tanggal :24 Maret 2019 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai Pembangunan Kawasan Wisata Gusong 

Bugis? 

Jawab: Ya bagus ya, berarti ada kemajuan untuk masyarakat agar mendapat 

pekerjaan yang lebih baik. 

2. Apa yang membuat bapak tidak tertarik menjadi pelaku wisata? 

Jawab: Sebenarnya saya tertarik sih, tapi saya sudah memiliki pekerjaan yang 

tidak bisa saya tinggalkan begitu saja, karna sudah deal dengan beberapa 

orang, sehingga harus saya tuntaskan.  

3. Apakah Bapak sering melakukan perkumpulan dengan masyarakat lain? 

Jawab: ya kalo sore memang sudah waktunya untuk bersosialisasi dengan 

warga lain, kami bapak-bapak biasanya berkumpul di warung kopi dermaga 

untuk sekedar bercanda tawa bersama atau bahkan membahas hal-hal penting 

seperti perkembangan desa dan banyak lagi. Sedangkan ibu-ibunya juga 

biasanya berkumpul terpisah dari kami di salah satu warung yang menjual 

gorengan, untuk mungkin mereka bergosip atau membahas hal-hal rumah 

tangga lainnya. 

4. Apakah dalam perkumpulan tersebut, bapak pernah membahas dengan 

masyarakat lain mengenai Kawasan Gusong Bugis? 



 
  

 
 

Jawab: jadi memang ketika saya berkumpul dengan masyarakat itu, ada 

beberapa yang tidak setuju dengan kehadiran pariwisata, mereka ingin 

mendapat hasil dengan cara instan saja, dijual kepada investor asing dengan 

harga miliyaran, kemudian bagi hasil secara rata. Tapi kan tidak semuanya 

berfikir seperti itu, sebagian juga mendukung, kalo saya netral saja, selama itu 

baik buat semua masyarakat, saya setuju-setuju saja” 

5. Menurut Bapak, apa dampak yang dirasakan dengan adanya Kawasan Wisata 

Gusong Bugis? 

Jawab: Saya sih tidak begitu merasakan dampaknya, karena memang tidak 

terlibat, hanya ikut senang saja karena daerah kami ini mulai terkenal dan 

dikunjungi banyak wisatawan. 

 

Sumber: Wisatawan 

Nama  : Agus 

Pekerjaan : Wisatawan yang bekerja sebagai Pegawai Hotel 

Umur  : 23 tahun 

Tanggal : 27 Maret 2019 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai Kawasan Gusong Bugis? 

Jawab: saya suka tempatnya, bagus, menenangkan, apalagi untuk berburu 

sunset , hasilnya sangat-sangat memuaskan. 



 
  

 
 

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai fasilitas yang ada disini? 

Jawab: Ya lumayan memadai kok, apalagi yang Rumah Makan Kapal itu, 

selain untuk makan bisa juga untuk spot foto. Bagus sih lokasi dan konsepnya, 

tapi sayangnya tidak ada menu yang bisa kami baca untuk memesan, jadinya 

kami harus bertanya langsung dengan pegawai resto nya, enaknya kalau ada 

menu jadi bisa langsung baca sendiri. 

3. Apa yang membuat Anda tertarik datang ke Kawasan Wisata Gusong Bugis? 

Jawab: Saya tahu tempat ini dari teman saya, kemudian melihat di media 

sosialnya, sepertinya menarik, makanya saya penasaran dan datang langsung. 

  



 
  

 
 

 

Data statistik tingkat kunjungan Kawasan Wisata Gusong Bugis tahun 2018 

Sumber : Data dokumen Kawasan Wisata Gusong Bugis 
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Data Pekerjaan Masyarakat Desa Juru Seberang 

(sumber: Data dokumen Pemerintah Desa Juru Seberang) 

  



 
  

 
 

 

  



 
  

 
 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  Dokumentasi 

  



 
  

 
 

DOKUMENTASI 

 

Foto peneliti ketika melakukan penelitian di Rumah Makan Kapal 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

Kunjungan dari salah satu sekolah dasar di Tanjungpandan 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 



 
  

 
 

 

 

Foto pemandu lokal dengan wisatawan yang berkunjung 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

Papan sambutan Belitung Mangrove Park 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 



 
  

 
 

 

Peta Kawasan Wisata Gusong Bugis 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

Papan ucapan selamat datang di pintu masuk 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

Papan informasi sejarah kawasan bekas tambang timah 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

Fasilitas tempat sampah yang disediakan oleh pemerintah daerah 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 
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